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BABV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dghesompulan sebagai
berikut.

1. Secara umum kategori mencontek siswa SMA LaboraterPercontohan
UPI tahun ajaran 2009/2010 pada saat ujian adaémiang. Hal ini
menunjukkan siswa kadang-kadang mencontek padajsaat

2. Faktor penyebab mencontek siswa paling dominan padak motivasi dan
situasional. Aspek motivasi yaitu tidak sanggugi lmenjawab soal, tidak
yakin atas jawaban sendiri, dan tidak peduli tesipachateri pelajaran yang
penting mendapat nilai tinggi walaupun dengan metetg aspek situasional
yaitu meniru teman, dan ringannya hukuman/sanksig ydiberikan bila
diketahui mencontek oleh pengawas.

3. Penalaran moral siswa yang mencontek sebagian besada pada tingkat
konvensional dalam tahap norma interpersonal. i-Nilai yang dimiliki para
siswa masih banyak dipengaruhi oleh lingkungantdena teman sebaya.
Penalaran untuk melakukan perilaku mencontek nmasitlasarkan pengaruh
teman tanpa memperhatikan prinsip keadilan dan hmengatan terhadap
hak-hak orang lain.

4. Focus group discussion terbukti efektif untuk meningkatkamoral judgment
siswa yang mencontek. Terjadi peningkatan yangifédign pada penalaran

moral siswa yang mencontek dari tahap norma intsgpal ke tahap
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moralitas sistem sosial dan penurunan intensitascomek pada kelompok

sedang setelah melakukfcus group discussion.

B. Rekomendas

Hasil penelitian ditujukan kepada pihak-pihak seth&grikut.
1. Pihak Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab sismencontek paling
dominan pada aspek situasional. Siswa akan termpaitikk mencontek apabila
situasi pada saat ujian mendukung untuk melakuldndrsebut, seperti jarak
tempat duduk yang berdekatan, soal ujian yang mahuhafalan, dan
hukuman/sanksi bagi siswa yang diketahui mencontglan. Pihak sekolah
diharapkan menciptakan suasana yang mendukungnpleakegan moral siswa,
dengan demikian siswa akan merasa bersalah, malu, ntenyesal apabila
mencontek; membuat sistem ujian yang memperkeaiukgkinan siswa untuk
mencontek dengan mengatur jarak tempat duduk asisava, membuat dan
menggunakan bentuk soal yang meminimalisir intagsmencontek siswa yang
menuntut pemahaman dan bukan hanya hafalan, mésdiErygan membuat soal
uraian dan bukan pilihan ganda; serta tidak menggmgnencontek sebagai
perilaku yang wajar dan menyikapinya dengan lebénius, meningkatkan

pengawasan dan memberikan hukuman tegas padaysisgganencontek.
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2. Guru Pembimbing
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yadigniliki oleh para

siswa masih banyak dipengaruhi oleh lingkungantaema teman sebaya. Siswa
merasa bersalah apabila ia menyadari bahwa pemyakiidak memenuhi harapan
kelompok, dan rasa malu timbul apabila siswa saa@n penilaian buruk
kelompok terhadap perilakunya (mencontek). - Sisaagymatang secara moral
akan menggunakan suara hati dalam pengendalidakperiOleh karena itu, guru
pembimbing diharapkan mengembangkan program bimhingribadi untuk

menumbuhkan nilai-nilai moral dalam diri siswa.

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian tentangocus group discussion untuk meningkatkanmoral

judgment siswa yang mencontek menggunakan model penelitiarelsperimen
dengan desairpretest-posttest one group design. Pemberian bantuan hanya
kepada satu kelompok, tidak ada kelompok lain sebpgmbanding, sehingga
perubahan perilaku pada sampel mungkin tidak hatigababkan pemberian
bantuan tfeatment) tetapi dari faktor lain. Oleh karena itu, bagenpliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan made exsperiment dengan
menggunakan kelompok kontrol, sehingga hasil padakdapat diketahui secara

pasti karena dibandingkan dengan kelompok yan§ tidendapat perlakuan.



